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L PENDAHULAN

1.1. Latar Belakang
Pertanian merupakan salah safu basis ekonomi kerakyatan di Indonesia.

Pertaman pula yang menjadi pepefitt bahkan kedaulatan pangan Namun,
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bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut.
Proses yang digunakan mencakup pengubahan dan pengawetan melalui perlakuan
fisik atau kimiawi, penyimpanan, pengemasan dan distribusi.

Kopi sebagai salah satu komoditas ekonomis dikenal sebagai bahan minuman

yang sudah tidak asing lagi. Aromanya vang harum, rasanya yang khas. 15 serta




khasiatnya yang dapat memberikan kesegaran bagi tubuh, membuat kopi cukup akrab
dilidah dan digeman oleh masvarakat. Indonesia adalah produsen keempat terbesar

kopi dunia setelah Brazil, Viemam dan Columbia, dengan sumbangan devisa cukup
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kegiatan kemasyarakatan, p

Kecamatan Enrckang salah satu sentra sumber tanaman kopi yang dapat
dikembangkan sebagai nilai tambah pendapatan bagi masyarakat vang ada di
kabupaten Enrekang Berdasarkan tabel berkut ini yang bersumber darni BPS,




Statistik Pertanian Holtukoltura (SPH) pada tahun 2019 yang ada di Kecamatan
Enrekang

Tabel 1. Jumiah Produksi dan Luas lahan perkebunan di Kecamatan Enrekang
X h“ Jumlah produksi(Ton)

No. Jenis Tanaman

2
‘, "

........ ng ada di

| sekitar 180
Ha deng; / nggian 1500

mdpl sehi i yang sangat cocok

ada di Desa Tobaly. Apro ‘ s sebagar unil usaha produsk: kopi
olahan dan proses yang di dukung oleh alat-alat mesin dimana berawal dari proses

olahan Biji Kopi sampai menghasilkan bubuk kopi asli dalam bentuk kemasan.

Dalam hal proses usaha agroindustri Kopi Tiro Padang tersebut, memiliki biaya yang
akan di keluarkan termasuk biaya investasi, biaya variabel dan biaya tetap untuk uji

sistem kelayakan finansial dalam usaha agroindustri.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini
yakm sebagai berikut:
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Kegunaan penelitian yang di harapkan dari hasil yang diperoleh nantinya
adalah :

1. Bagi pemerintah dalam hal ini dinas peragroindustrian dan perdagangan setempat,

penelitian ini dapat digunakan

agai masukan untuk menegembangkan unit
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Studi Kelayakan Finansial

keberhasilan  suat 5 serhasilan proyek memiliki

a dan pihak yang tidak

menggunakan metode-metode yang dibutuhkan dalam menganalisis kelayakan

proyek atau suatu usaha Untuk menentukan layak atau tidaknya suatu usaha

dapat dilthat dari berbagai aspek yang memiliki suatu standar nilai tertentu.




Tujuan studi kelayakan finansial adalah untuk mengetahui usaha layak

dijalankan atau tidak. Analisis tersebut merupakan bagian dari perencanaan
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Menurut Umar (2003), bahwa manajemen dalam pembangunan proyvek
bisnis maupun manajemen dalam implementasi rutin bisnis adalah sama saja
dengan manajemen lainnya. la  berfungsi untuk aktivitas-aktivitas

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Aspek SDM




bertujuan untuk mengetahui apakah dalam pembangunan dan implementasi
bisnis di perkirakan layakatau sebaliknya dilihat dari ketersediaan SDM.
Kesuksesan suatu perencanaan dan pelaksanaan pembangunan sebuah provek

bismis sangat lergantung g SDM  vang solid yaitu manajer,dan

timnya( Umar, 2003

/jif:ﬁi(\(\

bagarmana pekerjaan tersebut dilaksanakan.
4. Aspek Hukum
Aspek 1 mempelajari tentang bentuk badan usaha yang akan

digunakan jaminan-jaminan yang bisa disediakan kalau akan menggunakan




sumber danayang berupa pinjaman, berbagai akta, sertifikat, izin vang
diperlukan dan sebagainya (Husnan dan Suwarsono, 2000)

5. Aspek Sosial

ental (enaga kerja yang andal

semakin kokoh.

¢. Meningkatkan mutu hidup

Adanya proyek bisnis turut serta mengurangi angka pengangguran,
schingga dapat meningkatkan mutu hidup mereka (Umar, 2003)




6. Aspek Dampak Lingkungan
Menurut Socharto (2002), aspek lingkungan adalah suatu pengkajian
yang dikenal sebagai analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL) vang
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udi kelavakan proyek
bisnis adalah untuk menentukan rencana investasi melalui perhitungan biaya
dan manfaat yang diharapkan, dengan membandingkan antara pengeluaran dan
pendapatan, sperti ketersediaan dana, biaya modal, kemampuan proyvek untuk
membayar kembali dana tersebut dalam waktu vang telah ditentukan dan

10




menilai apakah proyek akan dapat berkembang terus (Umar, 2003). Untuk
mengetahui apakah pelaksanaan proyek tersebut menguntungkan atau tidak,

dilakukan evaluasi proyek dengan cara menghitung manfaat dan biaya vang

dipertukan sepanjang umur prg , komponen yang diperlukan dalam

analisis kelayakan fing
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2. Arus kas keluar(cash outflow), yaitu arus kas menurut jenis transaksinya
vang mengakibatkan terjadinya pengeluaran dana kas. Arus kas keluar

dalam agroindustr kopi tiro padang dapat digolongkan menjadi-




a) Pengeluaran investasi, vaitu arus pengeluaran kas vang ditujuakan
untuk membiayai kegiatan pembangunan atau pengadaan proyek. Arus

kas i biasanya disebut dengan arus kas awal.
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\\\\\\a i ré,//'//

AA\ u/’/

dihasilkan terhadap investasi yang dikeluarkan (Dina A 2010)
Suatu proyek dikatakan layak untuk diusahakan dan dapat
menghasilkan keuntungan jika NPV > 0. Jika nilai NPV< 0 berarti suatu

proyek atau usaha dapat memimbulkan kerugian, dan nilai tidak layak




untuk  dilaksanakan. Nilai NPV=0 berarti suatu provek tidak
menghasilkan keuntungan serta tidak menimbulkan kerugian bagi suatu
proyek atau usaha, apabila suatu proyek perusahaan memperoleh nilai
NPV sama dengan 0 makahproyek tersebut dapat dilaksanakan yang

: / \ aniefcktivitas perusahaan karena tidak

o 1 \
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AR adalah 1% pada nilai im,
(Purwana dkk).
3. Benefit-Cost Ratio
Benefir cost Ratio merupakan metode vang dilakukan untuk

melihat beberapa manfaat yang diterima oleh proyek untuk satu rupiah
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pengeluaran proyek. B/C Ratio adalah suatu rasio yang membandingkan
antara benefit atau penerimaan dan suatu usaha dengan biaya vang

dikeluarkan untuk merealisasikan rencana pendirian dan pengoprasian

usaha tersebut. (Sofyan, 200

bahian modal, artinya lama
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harga, waktu pelaksanaan, dan perubahan internal rate of return
(IRR) Tujuan utama dilakukannya analisis sensitivitas tersebut adalah
untuk memperbaiki desain dan atau pelaksanaan bisnis sehingga dapat
meningkatkan IRR dan untuk mengurang resiko kerugian.
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Varabel-variabel resiko seperti terjadi kenatkan harga bahan baku
dan penurunan skala produksi, apakah usaha kedepannya masih layak
untuk dikembangkan ataua tidak, dan seberapa besar tingkat sensitivitas

menciptakan  lapangan  kerja, meningkatkan produksi, pemasaran dan

sangat diperiukan pada tahap awal industrialisasi dan agroindusiri, schingga dapat
pengembangan lembaga keuangan serta jasa Ketiga, agroindustri memiliki andil
|

dalam meningkatkan devisa negara, artinya produk pertanian mempunyai




permintaan di pasar dunia. baik dalam bentuk bahan baku setengah jadi, maupun
produk yang sudah jadi. Keempat, agroindustri mempunyai dimensi nutrisi, ini

bermakna bahwa agroindustri dapat menjadi pemasok kebutuhan gizi masyarakat

2 lebih baik, tetapi

memiliki daya tahan yang lebih lemah dibandingkan kopi Robusta.Selain biji kopi,
agroindustri kopi juga membutuhkan bahan tambahan seperti gula dan bahan
penolong seperti bahan kemasan (packing), pallet, krat dan lain-lain (Direktorat

Jenderal Industri Agro dan Kimia Departemen Perindustrian Jakarta, 2009).
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2.3 Pengembangan Agroindustri Kopi
2.3.2 Kopi Bubuk (Roastbean)

Menurut Hayati (2012) Kopi bubuk adalah biji kopi yang telah
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merupakan celah lubang yang panjang, sepanjang ukuran biji. Sejajar dengan
saluran itu terdapat satu lubang yang berukuran sempit, dan merupakan satu
kantong vang tertutup. Disebelah bawah kantong itu terdapat lembaga
(embryo) dengan sepasang daun yang tipis dan dasar akar. Kedua bagian ini
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berwarna putih. (Ridwansyah 2002). Dari sekian banyak jenis biji kopi vang
dijual di pasaran, hanya terdapat 2 jenis varietas utama, yaitu kopi arabika
(CofTea arabica) dan robusta (Coffea robusta).

I. Biji kopi arabika.

adisional dengan cita rasa terbaik.

N
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n dalam Kadar yang jauh lebih
banyak. Selain itu, cakupan dacrah tumbuh kopi robusta lebih luas daripada
kopi arabika yang harus ditumbuhkan pada ketinggian tertentu. Kopi robusta
dapat ditumbuhkan dengan ketinggian 800 mdpl. Selain itu, kopi jenis ini

lebih resisten terhadap serangan hama dan penyakit. Hal ini menjadikan kopi

18




robusta lebih murah. Kopi robusta robusta banyak ditumbuhkan di Afirka
Barat, Afrika Tengah, Asia Tenggara, dan Amerika Selatan.

2.4 Judul Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan ditdaksudkan agar memeperkuat referensi pada

R

_ (12%), dan mlai
dan analisis Benefit Cost Ratio

{B/C Ratio) lebth
sensttivilas bt dasi catis
Pavback Perivd-
nya menunjukkan
waktu | tahun 2
bulan 8 han. Hasil
analisis
sensitivitasnya
tidak lavak
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No Nama Judul Pengujian dan Hasil
Vanabei
Penelit
2 |'Mayang Santi | Analisis Dalam penelitian, | Hasil NPV bernilai
‘ Kelayakan melakukan positif vaitu sebesar
Mulyani, si analisis kelayakan | Rp.317.396.676.68,
Dini MNet B/C sebesar
2.01
Rochdiani, lebih besar dari 1,
Gross B/C sebesar

(IRR.NPV, Net

Sri Lestan | ViSERAIETET Ulang : B/C, dan PBP)

Prer-.em Value agroindustri

Rubaru, (NPV), Net kopi lengkuas

Kabupaten Benefir Cost Ratio | “'Potre Alomampa™

Sumenep (Net B/C), lavak untuk
fnternul dikembangkan
Rate of Return Hasil analisis
(IRR), dan sensitivitas
Payback Period | switching value
(PBP). menunjukkan lavak
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No Nama Judul Pengujian Dan Hasil
Variabel
Peneliti
4 | M Mustopa | Sensitivitas Data dianalisis Berdasarkan hasil
_ tahun 2016 uji sensitivitas
Romdhon dimana kelayakan
dik , | finansial usaha
{ 4 pﬂ'ﬂgﬂlﬂhﬂﬂ
/' S M UI .\ kopi bubuk
«inny?, hargs dipengaruhi oleh
N\ Ady

ju inflasi, nila

\
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abupaten Enrekang.
Penelitian ini dapat memiliki tujuan yakni mengetahui kelayakan finansial
dengan proycksi produksi selama 10 tahun dan sensitivitas pada kenaikan dan
penurunan Selling Price produk 10% serta sensitivitas pada kenaikan dan
penurunan harga bahan baku biji kopi sebesar 10% pada usaha agroindustri
Kopi Tiro Padang,
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Kriteria investasi yang digunakan untuk mengetahui kelavakan
finansial dalam usaha agroindustri Kopi Tiro Padang ini vakni menggunakan
nilai pendapatan Net Present Value (NPV), Internal Rute Of Return (IRR),

Net  Benefit  Cuash Rcm'rtiu] dan untuk mengetahui  wakiu
pengembalian inves

sensitivitas

> nS MUHg,,

pada 4 N asumsi variabel

/&"Q.‘O ?&P*KASQ” 4 T sar pada
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/ " "“‘\\. sebut layak untuk

\-n (Pidasaskan hasil analisis

an dari penclitian ni

serta uraian pada kerangka pikir, maka alur penelitian ini dapat dilihat pada




Analisis Kelayakan Finansial
Usaha Agroindustri Kopi Tiro
Padang Di Desa Tobalu

Analisis sensitivitas:

7,
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukafidi umt usaha agroindustri kopi Tiro Padang

yang berada di Dusun Lapin ; nrekang sebagai salah satu

ckang. Waktu penelitian ini

......
LA TES Sl

eroindustni kopi Tiro
Padang dan karyawan yang terlibat dalam unit usaha agroindustni Kopi Tiro Padang
di Desa Tobalu Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang.
3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian adalah data kuantitatif. Sumber

datanya berasal dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalu

24




observasi langsung ke lokasi usaha Agroindustri Kopi Tiro Padang untuk mengetahui
seberapa besar potensi kelayakan usaha yang dimiliki seperti adanya bangunan, mesin
produksi dan peralatan yang akan digunakan selama proses operasi produksi kopi.
Sedangkan untuk wawancara ialah mae

e

biaya-biaya vang akan di investasikan
laya tetap dan biaya variabel usaha

b. Mempelajan dan mengambil keterangan yang diperlukan dari buku

c. Bahan-bahan kuliah serta sumber-sumber data vang lainnya vang

berhubungan dengan masalah yang akan ditelin.




3.5, Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara kuantitatif meliputi transfer data, pengolahan

data, dan interpretasi data secara dekstriptif. Analisis kuantitatif untuk menguji

kelayakan suatu usaha yang sedanggbgalan yaitu dengan mengolah data yang

el : {t excel dan interpretasi data
hS MUHg,, V-

MKASS . 79,

) ind & 4 samaan analisis

Keterangan :

NPV = Net present value atau nilai sekarang

Y = Simbol untuk penjumlahan




T = Periode waktu atau tahun ke t
n = UUmur usulan usaha

CFt = Aliran kas pada tahun ke t

:
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Keterangan :
[RR = Tingkat pengembalian internal
il = Discount faktor (tingkat bunga) yvang menghasilkan NPV positif
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i2 = Discount faktor(tingkat bunga) yang menghasilkan negatif
NPV+ = Nilai sekarang yang positif
NPV- = Nilai sekarang yang negatif
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Dengan :

BCR

Pb = Nilai Present Penerimaan
Pc = Nilai Present Pengeluaran

4. PP (Paiback Period)
Menurut Kasmir (2004), perhitungan nilai kas bersih (procced) vang

diperoleh sertiap tahun. Nilai kas bersih merupakan penjumlahan laba setelah

28




pajak ditambah dengan penyusutan (dengan catatan jika investasi 100%
menggunakan modal sendiri),

Adapun rumus vang digunakan dalam perhitungan paiback period adalah
sebagai berikut:

investasi yang

ditanaman pada usaha agroindustri

5. Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas dilakukan untuk melihat dampak yang ditimbulkan
dan perubahan kondisi diluar jangkauan asumsi yang telah dibuat pada saat

perencanaan. Upaya untuk mengatasi permaslahan yang dihadapi dalam usaha,

29




perlu dibangun asumsi-asumsi yang memperkecil resiko yang dihadapi. Asumsi-

asumsi tersebut ;

I. Apabila terjadi kenaikan harga baku, hal ini diasumsikan dengan

dikurangi total biaya produksi dalam satuan Rupiah dari agroindustri Kopi
Tiro Padang
5. Analisis yang akan digunakan yakni analisis kelayakan secara finansial

(NPV,IRR,B/C Ratio dan Payback Period) dan sensitivitas



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

NKAS o

N lah Timur
0 .\w-ﬂk\\‘:ﬁ\"!':,’/
X

A

w2

b. Jarak dan kota kabupaten

¢. Jarak dari ibu Kota Provinsi

d. Waktu tempuh ke ibu kota Kecamatan
€. Waktu tempuh ke ibu kota Kabupaten

. Waktu tempuh ke ibu kota Provinsi
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4.2 Letak Demografis

1. Perekonomian Masyarakat Desa

Pada umumnya di Desa Tobalu usaha pertanian dilaksanakan oleh petani
dengan usaha pokoknya adalah tam@man pertanian dan perkebunan sekaligus

Palawija

Sumber : Kantor Desa Tobalu 2020
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2. Kependudukan Sosial Budaya Masyarakat

Sementara 1tu kondisi budaya masyarakat desa Tobalu, Berdasarkan data

penduduk yang ada, penduduk Desa Tobalu 100% adalah pemeluk agama islam.

1 | Dusun Tobalu 328 310
2 | Dusun Dante Lapin | 191 3,12
3 | Dusun Buntu Loboh | 275 430

Sumber :Desa Tobalu Dalam Angka, 2020
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Laju pertumbuhan penduduk di Desa Tobalu rata-rata mencapai -0,50 %
pada pada tahun 2018 dari jumlah 798 menjadi 794 di tahun 2019. Pertambahan

penduduk sangat erat hubungannya dengan beban tanggung jawab penduduk

duk vang tidak termasuk

kebawah. Tabel berikut

Sumber :Desa Tobalu 2020

Penduduk usia kerja terdini dan angkatan dan bukan angkatan kerja.
Mereka termasuk angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja dan yang sedang

mencari pekerjaan. Sedang bukan angkatan kerja adalah mereka vang bersekolah,




mengurus rumah tangga atau melakukan kegiatan lainnya. Penduduk usia kerja di
Tobalu tahun 2019 berjumlah 794 jiwadilihat dari lapangan usaha sebahagian
besar penduduk Desa Tobalu bekerja dibidang pertanian dan peternakan yang

bekerja, sedang bidang lainnya yap@juga menyerap tenaga kerja cukup besar

|

' ‘!.._" .
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2\
Sz

~ N

Penjelasan diatas menggambarkan tingkatan pendidikan masyarakat
Desa Tobalu, sisanya merupakan warga tidak sekolah karena adanya beberapa
faktor, seperti faktor ekonomi yang lemah dan warga sebelum pendidikan gratis
dan faktor jauhnya sekolah dari rumah termasuk pada tingkat SMP sampai

a5




perguruan tinggi, sehingga mereka lebih cenderung kembali ke ladang untuk
bertani.
4.3 Kondisi Penelitian

1. Sejarah Perusahaan

4
t\%\ﬂ“lh[/})}
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desa tobalu serta
ri tersebut. Benikut

struktur organisasi yang ada di unit usaha agrindustri Kopi Tiro Padang
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Pemilik Usaha
Muhammad Yusuf
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Aspek Pemasaran
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Kopi Tiro Padang menawarkan produk kepada konsumen dengan 2 variant isi
kemasan yang berbeda (lampiran 9),
2. Harga
Harga dan produk Kopi Tiro Padang yang di produksi oleh unit usaha

agroindustri Kopi Tiro Padang ditentukan berdasarkan bentuk kemasan dan berat

£




produk. dimana harga produk yang ditawarkan dengan kemasan bubuk kopt yang
ukuran 200 gram scharga Rp. 30.000, dan untuk kemasan biji kopi (roast bean)
scharga Rp.45.000,

3. Promosi
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(Jokjakarta). Konsumen menerima produk dari Agroindustni Kopi Tiro Padang
sesual hasil pesanan melalui media sosial yang telah di siapkan oleh pelaku usaha

yakni (WhatsApp, Instagram dan Facebook).
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Unit Usaha Agroindustri Kopi : Distributor | | Konsumen
Tiro Padang

Gambar 3. Penyaluran (Distribusi) produk kopi Tiro Padang

5.2 Aspek Teknis dan Produksi

1. Lokasi usaha

\\-'\\un nj,
\ ,,,,,,, ‘
\"‘; wam iy _‘/ akses

3. Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang digunakan berasal dan masyarakat pemuda sekitar Desa
Tobalu Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang. Tenaga kerja vang diperlukan

dalam usaha ini merupakan tenaga kerja yang terlatih menggunakan peralatan




khususnya yang bertanggung jawab langsung terhadap proses produksi dengan
memiliki 3 orang, dan 1 diantaranya ialah pemilik agroindustri Kopi Tiro Padang
yang bertanggung jawab sepenuhnva dan mengontrol tenaga kerja selama
melakukan produksi. Alasan kenapademudian hanya 2 orang tenaga kerja vang di

A‘/ \ si kopi yang tidak terlalu bayak
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mesin press adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan para pelaku agroindustri
kopi tiro padang untuk memaksimalkan pendapatan yang dihasilkan
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5. Proses Produksi
Proses produksi yang ada pada unit usaha agroindustri Kopi Tiro Padang

di Desa Tobalu dapat di lakukan dengan beberapa tahapan dan pembagian dari 2

jenis produk vang dihasilkan yakni ddlam bentuk biji kopi dan kopi bubuk. Untuk

pengolahan dalam bentuk gréen /\ i

\ I
‘\'{{\\\q\;iih[‘/ é

DY s

S e®

b. Selamutnya kopi disangrai menggunakan mesin roasting manual ukuran 2 kg
dengan suhu 12077C dengan waktu 120 menit

¢. Kemudian kopi di giling menggunakan mesin grinder sampai menghasilkan
bubuk kopi
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d. Lalu, sebelum di kemas bubuk kopi di takar menggunakan timbangan

e. Bubuk kopi di kemas menggunakan mesin prees untuk tetap menjaga kualitas

bubuk kopi

5.3 Aspek Hukum

Venuru % k-usaha Agroindustri Kopi Tiro Padang,
sejak scbelum awal mula dibentuknya usaha tersebut pemenintah desa termasuk
kepala desa dan pemuda desa sudah merespon dengan baik atas pengadaan
agroindustri kopi berhubung karena belum ada wadah vang menampung untuk
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keberlanjutan produksi salah satu sumber daya alam terbesar yang dimiliki vakni
kopi di desa tobalu setelah sayur-sayuran.

Fungsi sosial usaha Agroindustri Kopi Tiro Padang juga dilihat ketika

sebagiar uk di nikmati bersama warga
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5.6 Aspek Finansiz
I. Kebutuhan Dana dan Sumber Dana

Investasi yang dibutuhkan untuk mendirikan unit Usaha Agroindustri

Kopi Tiro Padang di Desa Tobalu Kecamatan Enrekang yaitu sebesar

Rp.55.848.860. Digunakan untuk biaya investasi awal sebesar Rp. 34.289.000,



untuk biaya investasi operasional yang dibutuhkan pada saat tahun pertama
yakni sebesar Rp. 21.559.860.
Sumber dana yang digunakan untuk mendirikan usaha Agroindustri

Kopi Tiro padang ini ‘- | atau menggunakan biaya sendiri sesuai

Agroindustrt Kopi Tiro Padang

.1\
1

\\u %77/
\\\*‘\\\\\ A%\..\-’.,,,u‘/%e.’( .

S R
See T T Z

o, diambil dari rata-
rata kenaikan $ tahun terakhir

[. Kenaikan biaya penjualan ditetapkan 2,5% tiap tahun, mengikuti rata-rata
kenaikan harga produk tiap tahun
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g Analisis sensitivitas diuji berdasarkan variabel biaya yang paling
berpengaruh yaitu bahan baku dan harga jual produk dengan asumsi

sensitivitas kenaikan atau penurunan sebesar 10%

2. Biaya

Biﬂ:{ﬂ.—biﬂ}ra }I"ﬂn Ax_ l.'ITIr'EStﬂSl. bl.a.yﬂ. tﬁtﬂp dﬂn

T e

/ //'uu\‘\\\\
V 'V

1 Livest _an\

i utcl i DAk
2 wk
3 ndaradn rod: :
4 Mesin Grinder Rp. 4.000.000
5 | Mesin pulper Rp. 2.000.000
6 | Mesin Huller Rp. 2.900.000
7 | Mesin sangrai manual kapasitas 2 kg Rp. 890.000
8 | Pengukur kadar air kopi Rp 300.000
9 | Press plastik Rp. 350,000
10 | Timbangan Rp. 2.000.000
11 | Kompor gas | mata Rp. 200.000




12 | Tabung gas LPG 3 kg Rp. 140.000
13 | Ember plastik Rp. 134.000
14 | Surat Keterangan Usaha (SKU) Rp. 75.000
Total Rp. 34.289.000
Sumber : Hasil wawancara dengan pemilik usaha, 2021 (diolah)
Adapun biaya tetap yang di ash Owt Flow) pada usaha
agroindusin Kopi Tiro
Tabel 8. Biaya
No | Ko (Rp)
1 i 0
2
Su
9 N
usaha s
C) U
Tabel
No 1)
I B 000
Bia 50.000
3 | Biay q A 04 000
4 Biaya 1.200.000
5 Biaya 816.000
6 | Biaya striker kemasan Rp. 480.000
7 | Karung Rp. 120.000
8 | Spidol Rp. 10.000
Total Biaya Rp. 19.680.000

Sumber: Hasil wawancara dengan pemilik usaha agroindustri Kopi Tiro

Padang, 2021 (diolah)
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3. Hasil Analisis Kelayakan Finansial

Hasil perhitungan dari knteria kelayakan finansial suatu usaha yang

meliputi NPV,IRR.B/C Ratio, diperoleh dari hasil proyeksi produksi kopi dan kas

penerimaan dengan pendapatan

industri kopi tiro padang. Manfaat

bersih setelah pajak di mudian didiskontakan dengan
tingkat suku bun 10%, sedangkan untuk
b 4
perhitun alian investasi,
0
un ) = sil analisis
T tri Kopi
J N
Tah > rtahun (Rp)
\J

1 9.426 491

2 65.400.074

3 ! 60.964 736

4 446 2020 Rp 83.204.287 Rp 56.829.647

5 446 2020 Rp 85.316.016 Rp 52.974.533

6 446 2020 Rp 87.480.537 Rp 49.380.483

7 446 2020 Rp 89699172 Rp 46.029 858

8 446 2020 Rp91.973.273 Rp42.906,211

9 446 2020 Rp94.304.226 Rp 39.994.198

10 446 2020 Rp96.693454 | Rp37.279.512

Total Rp 865.318.259 | Rp 521.185.744




Sumber: Data Primer, 2021 (diolah)

Total perhitungan yang dihasilkan dan pendapatan (Net Cash Benefir)

pada usaha agroindustri kopi tiro padang dengan proyeksi produksi selama

ga nilai NPV juga
ayak untuk dijalankan
karena nilai pendapatan NPV vang di hasilkan pada usaha agroindustri kopi
tiro padang bernilai positif dan memberikan dampak yang baik.
Pendapatan (Net Cash Benefit) hanya menghitung berdasarkan nilai

mata uang vang berlaku pada saat masa awal dijalankannya usaha tersebut
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tampa dipengaruhi oleh umur berjalannya usaha dan tingkat suku bunga
yang berlaku sehingga kalau dilihat dari hasil perhitungan Net Cash Benefit

akan terus mengalami kenaikan, (Lampiran 8).

\\\}:if" "5/’;‘

berlaku dan dipengaruhi oleh tingkat suku bunga atau discount factor yakni
sebesar 10%berbeda dengan hasil Ner Cash Benefit yang dihitung
berdasarkan laju nilai mata uang yang hanya mengukur dengan waktu awal
berjalannya usaha. Hasil rata-rata nilai NPV per tahun yang diperoleh yakni

sebesar Rp. 52.118.574 juta (Lampiran 3), Dari nilai yang diperoleh NPV

50




dengan hasil nilai yang positif, maka usaha tersebut sangat layak untuk
dilaksanakan karena nilai NPV lebih besar dari biaya investasi yang
dikeluarkan oleh agroindustri kopi tiro padang.

Nilai /nternal Rate ofif (IRR) atau tingkat pengembalian usaha

N\

erdasarkan mlai /mternal Rate Of

\\\\\\ll

\\\~

ing di dapatkan oleh unit

usaha agroindustni kopi tiro padang dan biava investasi vang di keluarkan
vaitu sebesar Rp. 55.848.860, maka keuntungan usaha vang didapatkan
sebesar Rp 127.335 401 dalam masa satu periode produksi.
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Hasil analisis Payback Period yang diperoleh berdasarkan yakni
0.67, pavhack period ialah besamya jangka waktu yang dibutuhkan oleh

Agroindustri Kopi Tiro Padang untuk mengembalikan nilai biaya investasi

L

\\\\m!m///;‘

\}\s N He f/”

produksi 10%
Benkut adalah tabel hasil analisis sensitivitas peda kenaikan harga
penjualan produk (selling price) kopi tiro padang sebesar 10%, dimana harga

awal yang ditawarkan pada produk bubuk kopi vakni sebesar Rp 30.000 dan
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setelah mengalami sensitivitas kenaikan harga jual sebesar 10% akan
menjadi Rp.33.000, kemudian untuk kopi biji (Roast bean) harga awal

sebesar Rp. 45.000 menjadi Rp. 49.500 setelah mengalami kenaikan harga

Jual sebesar 10%,

Tabel 12. Hasil _Afial v Kenaikan Harga Penjualan

1 - :“‘\ REe H"l‘!"
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— e P
——
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usaha agroindustri ini lebth besar dan discount fuctor vang berlaku yakni
sebesar 10% yang menunjukkan bahwa usaha ini masih layak dijalankan.
Nilar Net B/C Ratio senilai 2,57, syarat indikator kelayakan usaha pada
nilai Net B/C Ratio apabila diatas angka satu maka usaha agroindustri ini
layak untuk dijalankan dan berdasarkan nilai Net B/C Ratio vang dihasilkan
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maka usaha ini masih layak dijalankan, yang dimana dari setiap satu satuan
biaya yang di investasikan akan menghasilkan keuntungan sebesar 2,57,

Pada kriteria Payback Period jangka waktu pengembalian modal investasi

membutuhkan waktu selama(83bulan untuk beroperasi, Hasil perhitungan

%}aﬁ\i\\\‘

Smber* Bau aner. 2021 (diolah)
Berdasarkan hasil analisis sensitivitas apabila sefling price (harga
penjualan) mengalami penurunan sebesar 10% maka nilai NPV yang

dihasilkan yakni sebesar Rp. 455.054.683, dari hasil pendapatan NPV




menunjukan bahwa usaha ini masth layak untuk jalankan dalam jangka
waktu proveksi produski selama 10 tahun.

Nilai IRR yang dihasilkan sebesar 197,51% yang masih dalam kriteria

layak untuk dijalankan | ﬁngkat pengembalian biaya usaha lebih
wrt factor 10% dan cukup hanva

r 1,99 masih diatas

y N
bepape sebesa
/{O{Q DS MUHA-.?;.#,;—\; a penjulan produk
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§. Hasil 2 sis Sensitivit: arga Bahan Baku
Kopi Tiro Padang 10%
Alat analisis Hasil analisis Keterangan
Net Present Value (NPV) Rp. 511.056.304 Layak
%nmfckr?al Rate of Return 121.63% -
Benefit Cost Ratio (B/C R) 2.09 Layak
Payback Period (PP) 0,66 7 bulan

Sumber: Data Primer, 2021 (diolah)
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Berdasarkan hasil analisis sensitivitas jika kenaikan biaya bahan baku
kopi yang diasumsikan sebesar 10% maka akan menghasilkan nilai NPV

sebesar Rp.511.056.304 masih lebih besar dari biaya investasi dan

v, by s harga batdh bk
Ny,

b N

N ] 5 M '/f. "."’,'/
e —

’

mur usaha yakm |
tahun yang menunjukan bahwa usaha tersebut masih dalam ketegori layak

untuk tetap dijalankan. Hasil perhitungan lampiran 6
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d. Analisis sensitivitas penurunan harga bahan baku sebesar 10%
Berikut adalah hasil analisis sensitivitas usaha agroindustri kopi tiro

padang dengan asumsi penurunan harga bahan baku 10%, dimana harga

sebelumnya yaitu Rp. 6.00 asumsi mengalami penurunan sebesar

qurunan Harga Bahan
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yakni sebesar Rp. 531.351.184, vang menunjukkan bahwa pendapatan
yang dihasilkan masih tergolong untung dalam jangka waktu proveksi
produksi selama 10 tahun.

Nilai IRR sebesar 230,36% lebith besar dari discount rate yang

digunakan, adapun discount rate vang digunakan yaitu 10% dan
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menunjukan bahwa usaha agroindustri kopi tiro padang masth layak untuk
dijalankan yang dimana tingkat pengembalian dari modal investasi awal
yang dikeluarkan masih jauh lebih besar ketika harga bahan baku turum
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VL PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Hasil analisis kelayakan fipansial dan analisis sensitivitas pada usaha

\\\\‘“hr/%
./ \\"_%\»A\ xu/ I,,/

.4

iz h
\
N

padang masih layak untuk dijalankan dar hasil analisis sensitivitas,
6.2 Saran

Berdasarkan hasil yang telah disimpulkan diatas, penulis dapat memberikan
saran untuk pengembangan usaha Agroindustn Kopi Tiro Padang sebagai
berikut:

59




a. Pengembangan usaha agroindustri kopi harus dikelola secara profesional dan
manajemen yang modern seperti pengadaan koperasi sebagi wadah untuk
memfasilitasi kebutuhan usahatani kopi sekaligus untuk mengembangkan,
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LAMPIRAN

Lampiran 1.

‘Nama Peneliti: Ikbal

\\ -U \'9 ;&'w;
| ( ) \*\ /Y"uw‘\\\

et :

KUESIONER PENELITIAN

Uraian

Satuan

Jumiah

Harga satuan

Renovasi gudang untuk Rumah
Produksi

Instalasi listrik

Mesin grinder

Mesin pulper

Mesin Huller
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Mesin sangrai kaapsitas 2 Kg

Pengukur kadar air kopi

B |~ |

Timbangan

Press plastik

Kompor gas | mata

11

Tabung gas IPG 3 K

12

Ember plastik

13

Surat 1zin U

C. Biaya

2. Biaya

1 D F

No.

Satuan
p)

Harga satuan
(Rp)

Tenaga Kerja

2.

Pajak Bangunan

3.

Pajak Kendaraan

D. Profil Usaha

Na.

Pertanyaan

Keterangan

1.

Kapan bapak memulai usaha kopi di daerah

im?




Apa visi misi usaha bapak?

Apa alasan bapak menggeluti usaha ini?
Apakah lokasi tempat ini adalah milik pribadi
atau disewa?

Apakah ada wadah/lembaga yang menaungi
usaha bapak atau mandin?

el bt

b

E. Aspek pemasaran

o A\
/A R DI NS

e

% Aspek Non-Finansial Usaha Agroindustri kopi

No. Pertanyaan Keterangan
I. | Berapa dana yang dibutuhkan untuk investasi

mendirikan usaha dan sumber dana untuk

mendirikan usaha tersebut?

2. | Berapa biaya yang di keluarkan termasuk (biaya

variabel, biaya tetap.dan biava investasi)?




%+ Aspek Manajemen dan SDM, Hukum, Sosial dan
Lingkungan




Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian
[ FETA ADMSIE " TRAL KECAMATAN -n_m_‘_  FLAS LA T R R LA RS

BT L s e o
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